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PERUBAHAN BAHASA:
PEMAHAMAN KARAKTERISTIK DAN UPAYA PEMERTAHANANNYA
Condro Nur Alim
condronuralim@yahoo.com
Muhammadiyah University of Purwokerto

Abstract

Language change is a common phenomenon, but its nature is mysterious. (Murray in O’grady,
2005). Although every language may experiences the change either slowly or quickly but for its speaker
that change can not be observed clearly. Language change is an interesting topic to discuss since it is the
common phenomenon faced by all of us, the language users. A language change is usually characterized
by the change of language structure. This claim is mainly based on Crystal’s statement that all aspects of
language structure and their usage may change (Crystal, 1987: 328). Language change that happens
almost on the languages in the world actually moves to the same direction: language simplification. This
simplification can be manifested in all language aspects such as: phonology, morphology and syntax.
That simplification happens systematically so that it creates an observable pattern of change. Related to
above language aspects that may changes, the main aim of this paper is to discuss language change in
the level of sound (phonology), words structure (morphology) and sentence structure (syntax). Hopefully,
discussing above aspects will give us a better understanding about language change. This understanding
becomes a strong empirical foundation that gives us guidance in taking any necessary efforts due to our
language change. Maintaining a language is the key word to ensure the preservation of the culture since
language and culture are like two sides of intertwined coin. Therefore, the second issue addressed in this
paper is the efforts may be done by language users to maintain their language as a part of preserving
their own culture.
Keywords: language, change, maintenance, culture

Many men sayn in sweveninges
Ther nys but fables and lesynges;

But mena may some swevenes sene
Whiche hardely that false ne bene,
But afterwarde ben apparunt.
Chaucer, The Romance of the Rose (1370)

I. Pendahuluan

Jika kita melihat penggalam puisi yang berjudul The Roman of the Rose karangan Chaucer di
atas, mungkin kita akan sulit memahaminya, meskipun pada kenyataannya puisi tersebut ditulis dalam
bahasa Inggris. Dalam penggalan puisi tersebut banyak terdapat kata-kata yang sudah tidak lagi
digunakan dalam bahasa Inggris modern sekarang. Bahasa Inggris dalam puisi tersebut adalah bahasa
Inggris pada akhir abad ke empat belas. Sehingga leksikon seperti sweveninges, lesynges dan false ne
bene sekarang tidak digunakan lagi.

Dari perubahan bahasa Inggris pada abad ke empat belas menjadi bahasa Inggris modern,
pertanyaan yang menarik adalah kapan, bagaimana dan mengapa terjadi perubahan bahasa dari waktu ke
waktu, sehingga bahasa yang sekarang digunakan sangat berbeda dari bahasa jaman dahulu. Banyak ahli
yang menyatakan bahwa perubahan bahasa terjadi secara evolutif, dan bahkan para pengguna bahasa
tidak akan pernah menyadari bahwa bahasanya berubah. Perubahan tersebut hanya bisa diketahui setelah
sekian lama, setelah terjadi peralihan generasi.

Perubahan bahasa merupakan sesuatu yang lazim namun sifatnya misterius (Murray dalam
O’grady, 2005). Setiap bahasa pasti mengalami perubahan baik cepat maupun lambat, meski oleh para
penuturnya mungkin perubahan tersebut tidak bisa diamati secara jelas. Semua aspek struktur bahasa dan
penggunaannya dapat mengalami perubahan (Crystal, 1987: 328). Para linguis telah banyak memberikan
teori mengenai perubahan bahasa tersebut. Alasan yang paling banyak dikemukakan oleh para pakar
mengenai perubahan bahasa adalah bahasa beubah karena perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat.
Sebagai entitas yang dinami, manusia selalu berkembang, berubah dan demikian pula bahasa sebagai
salah satu alat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Bahasa yang mengalami kontak secara intensif dengan bahasa dan masyarakat lain diyakini akan
lebih cepat mengalami perubahan. Namun demikian, bahasa yang tidak mengalami kontak tidak berarti
tidak berubah. Bahasa-bahasa yang terisolasi sekian lama, seperti bahasa-bahasa di daerah pegunungan
Papua Nugini juga mengalami perubahan sebagai akibat terisolasi sekian lama.

Perubahan bahasa ini menjadi topik yang sangat menarik untuk didiskusikan lebih lanjut, sebab
masalah ini adalah masalah yang dihadapi oleh kita semua, sebagai pengguna bahasa. Perubahan bahasa
seringkali akan diiringi oleh perubahan tata bahasanya.

Pemahaman yang lebih baik mengenai perubahan bahasa ini akan memberikan perspektif berfikir
yang lebih luas dan komprehensif agar kita mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dengan bahasa kita.
Dengan demikian, kita akan mempunyai dasar empiris yang kuat untuk melakukan berbagai aktivitas
yang berkaitan dengan pemertahanan bahasa, sebagai salah satu upaya pemertahanan budaya suatu
masyarakat.

Perubahan bahasa dan tata bahasa yang terjadi pada hampir semua bahasa di dunia sebenarnya
mengarah pada satu hal, yaitu terjadinya simplifikasi. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan bahasa
mengarah kepada penyederhanaan, baik dalam hal fonologis, morfologis maupun sintaksisnya.
Penyederhanaan dalam bidang fonologi, morfologi maupun sintaksis tersebut terjadi secara sistematis,
sehingga polanya akan mudah diamati.

2. Perubahan Bahasa

Dalam bukunya yang berjudul Linguistik Umum, Abdul Chaer (2007) menjelaskan tentang
hakikat bahasa, yang antara lain bahwa bahasa itu dinamis dan bervariasi. Bahasa itu dinamis dalam arti
bahwa bahasa terus mengalami perubahan sejalan dengan perubahan kehidupan manusia dalam
masyarakat. Perubahan bahasa dapat terjadi pada semua tataran, baik fonologi, morfologi, sintaksis,
semantic maupun leksikon. Sedangkan pengertian bahwa bahasa itu bervariasi adalah bahwasanya bahasa
mempunyai variasi bahasa. Dalam variasi ini dikenal adanya tiga istilah, yaitu idiolek, dialek dan ragam.
Idiolek adalah ragam atau variasi yang bersifat perorangan.

Dialek adalah variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat pada suatu
tempat atau suatu waktu. Ragam bahasa adalah variasi bahasa yang digunakan untuk situasi, keadaan,
atau untuk keperluan tertentu.

Karena bahasa sangat bergantung pada penuturnya, maka bahasa dapat berubah sejalan dengan
dinamika yang terjadi pada penuturnya. Dalam konteks ini, bahasa bisa saja mengalami perubahan,
perpindahan dan atau bahkan mati, ketika para penuturnya sudah tidak lagii menggunakannya. Bahkan
ada sebagian ahli bahasa yang menganalogikan bahasa sebagai organisnya yang mempunyai siklus hidup,
sehingga pada suatu tertentu bahasa juga akan mengalami kematian, jika tidak ada usaha serius untuk
mempertahankannya.

Muray (2005) mengatakan bahwa semua bahasa mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Dia
mencontohkan perubahan yang terjadi pada bahasa Inggris. Bahasa Inggris mengalami perubahan yang
mencolok dari masa ke masa, yang secara garis besar dapat dikeelompokkan menjadi tiga periode, yaitu
Old English (450-1100), Middle English (1100-1500) dan Modern English (1500 sampai sekarang).
Bahasa Inggris pada tiap-tiap periode tersebut mempunyai perbedaan yang sangat signifikan dan bahasa
Inggris kuno akan nampak seperti bukan bahasa Inggris.

Perbedaan tersebut antara lain dapat ditemukan pada pelafalan (pronunciation/fonologi),
morfologi maupun pada sintaksisnya. Dalam hal fonologi, terjadi perbedaan yang mencolok antara
pelafalan bunyi pada kata-kata bahasa Inggris kuno dan bahasa Inggris modern. Begitu pula dalam bidang
morfologi, yaitu afiksasinya. Sebagai contoh sufiks —an pada bahasa Inggris kuno bisa menjadi penanda
kala lampau. Dalam bidang sintaksis, terjadi perubahan pada urutan kata. Pada bahasa Inggris kuno, verb
bisa mengikuti subjek dan objek dan juga bisa mendahului subjek dan objek. Susunan yang demikian
tentunya secara gramatikal tidak ditemui dalam bahasa Inggris modern.

Berkaitan dengan perubahan bahasanya, anggota masyarakat biasanya juga mempunyai sikap
tertentu terhadap perubahan tersebut. Meski perubahan tersebut terjadi secara evolutif, namun masyarakat
tetap masih bisa mengidentifikasinya, misalnya melalui bukti-bukti dalam bahasa tulis (Crowley, 1987:
18). Dalam pandangan preskriptif, bahasa yang lebih tua biasanya akan dianggap sebagai bahasa yang
lebih baik.

119



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

3. Komponen Bahasa yang Mengalami Perubahan

Bahasa berubah karena elemen-elemen penyusunnya mengalami perubahan. Dengan kata lain,
perubahan yang terjadi pada elemen-elemen bahasa, meskipun hal itu sangat kecil, akan mempunyai
peranan yang besar dalam perubahan suatu bahasa.

Secara garis besar perubahan bahasa yang terjadi dapat dikategorisasikan ke dalam perubahan
elemen-elemnnya, yaitu perubahan suara, perubahan morfologis, perubahan sintaktis, serta perubahan
leksikal dan semantik (lihat O’Grady et., al, 2005; Bynon, 1977; Anttila, 1972, Crowley, 1987).

a. Perubahan Bunyi (Sound Change)

Murray (dalam O’Grady, et., al, 2005) menyatakan bahwa terjadinya perubahan bahasa
tergantung bagaimana bahasa tersebut diturunkan dari generasi ke generasi. Pendapatnya tersebut
didasarkan pada kenyataan bahwa anak tidak belajar grammar secara langsung dari bahasa yang
dipelajarinya, namun anak belajar grammar suatu bahasa dari data-data bahasa yang ada. Dengan
demikian, dari generasi ke generasi pasti akan terjadi perubahan dalam hal data bahasa yang tersedia,
yang akan menyebabkan terjadinya perubahan, meskipun perubahan yang terjadi sifatnya minor.

Namun satu hal yang disoroti Murray adalah bahwa perubahan yang terjadi tersebut sebenarnya
mengarah pada satu tujuan, yaitu terjadinya penyederhanaan dari yang rumit, misalnya penyederhanaan
artikulatoris. Menurutnya, hampir semua perubahan suara mempunyai dasar fisiologis.

Perubahan bunyi merupakan perubahan yang paling mudah diamati dibandingkan perubahan-
perubahan yang lain. Perubahan bunyi dapat dikelompokkan menjadi perubahan sekuensial, perubahan
segmental, perubahan berbasis audiotori serta perubahan fonetik

Sebagian besar perubahan bunyi dimulai dari perubahan pola bunyi suatu bahasa pada lingkungan
fonetiknya. Perubahan semacam ini disebut perubahan sisi fonetik (phonetically conditioned change).

Perubahan pada sisi bunyi dapat terjadi pada tone, stress dan silabe. Namun demikian perubahan
yang paling mudah diamati adalah perubahan yang melibatkan segmen, yang disebut sebagai perubahan
sequensial (sequential change).

Perubahan sequensial ini terdiri dari berbagai macam jenis, antara lain asimilasi, disimilasi,
epenthesis, metathesis, pelemahan dan penghilangan, serta penguatan konsonan.

Selain perubahan sequensial di atas, terdapat juga perubahan segmental. Tipe perubahan
segmental yang paling umum dijumpai adalah deafrikasi, yaitu efek pengubahan afrikat menjadi frikatif
dengan menghilangkan porsi berhenti pada afrikat.

Meskipun faktor artikulatoris merupakan faktor yang dominan dalam perubahan bunyi namun
faktor audiotory juga mempunyai peranan yang tidak kalah penting. Perubahan yang disebabkan karena
faktor audiotiry disebut sebagai substitusi. Subtitusi adalah perubahan karena audiotory yang terjadi
karena penggantian satu segmen dengan segmen lain yang mempunyai bunyi hampir sama.

Perubahan bunyi juga bisa dilihat sebagai fenomena fonologis. Hal ini disebabkan karena
perubahan bunyi dapat menyebabkan perubahan sistem fonologis suatu bahasa. Perubahan sistem
fonologis ini bisa berupa penambahan, penghilangan atau penyusunan ulang fonem. Perubahan fonologis
antara lain terdiri dari split, merger atau shift.

b. Perubahan Morfologis

Dalam bahasa Inggris, tidak semua afiks baru merupakan hasil pinjaman. Bentuk leksikal juga
bisa menjadi bentuk gramatikal sejalan dengan waktu, melalui proses yang disebut gramatikalisasi
(grammaticalization atau grammaticization).

Proses afiksasi yang terjadi pada bahasa Inggris modern, jika dilacak ke belakang merupakan
bentuk fusi, yaitu penggabungan dari dua kata yang sering digunakan secara bersama-sama. Karena
seringnya kedua kata tersebut muncul bersama, maka terjadilah pembentukan kata baru, yang berupa
afiksasi, baik penambahan sufik maupun prefiks. Contoh berikut menunjukkan terjadinya perubahan
morfologis yang berupa fusi, yaitu pembentukan dua kata menjadi proses afiksasi:

Sufiks (Bahasa Inggris
Modern)

Kata Bahasa Inggris kuno

Artinya

- hood (Childhood)
-don (Freedom)
-ly  (Fatherly)

Had
Dom

(ge-) lic

Keadaan, kondisi
Kondisi, kekuasaan
Mirip, sama, seperti

Pada contoh di atas, dapat diketahui bahwa proses afiksasi yang terjadi pada kata-kata bahasa
Inggris modern merupakanbentuk fusi dari kata dalam bahasa Inggris kuno. Perpaduan dua kata ini
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selanjutnya dalam bahasa Inggris modern lebih dikenal dengan afiksasi yang merupakan proses
pembentukan kata baru secara derivasi.

Selain proses penambahan afik, perubahan morfologis juga dapat terjadi dengan cara
penghilangan afiks. Tidak diketahui jelas apa alasan dibalik penghilangan afiks ini. Dalam bahasa Inggris
modern tidak dijumpai lagi afiks seperti —baere dan —bora. Afik juga bisa hilang melalui perubahan
bunyi. Sebagai contoh, bahasa Inggris modern mempunyai sistem afiks kompleks sebagai penanda kasus
dan gender. Noun dibagi menjadi tiga kelas jender, yaitu: makulin, neuter dan feminin. Pembagian kelas
ini tidak berdasarkan jenis kelamin, namun berdasarkan jender gramatikal. Setiap kelas jender
mempunyai ahiran case yang berbeda.

Pada abad ke lima belas, ahiran case berubah secara total. Jika pada bahasa Inggris kuno terdapat
lima afiks sebagai penanda kasus, dalam bahasa Inggris pertengahan hanya terdapat dua sufiks, yaitu —e
dan —es, dengan penghilangan schw, sehingga akhirnya tereduksi hanya menjadi —s, yang hingga kini
masih digunakan dalam bahasa Inggris modern sebagai penanda jamak dan posesif. Contoh tersebut
menunjukkan bahwa perubahan bunyi dapat menyebabkan terjadinya modifikasi komponen morfologis
grammar.

Perubahan morfologis lain yang terjadi adalah analogi dan reanalisis. Analogi adalah bentuk
perubahan morfologis dengan mennganalogikan fenomena perubahan yang sama dengan bahasa
terdahulu sebagai referennya. Dalam beberapa dialek bahasa Inggris, masih ditemukan pembentukan
plural dengan penambahan afiks —es, yang dianalogikan dari bahasa Inggris kuno seperti youse (bentuk
jamak dari you). Gejala analogi seperti ini kadang juga dilakukan oleh anak-anak yang belajar bahasa
Inggris dengan membuat kata jamak sheeps, gooses atau mouses. Perubahan morfologis berikutnya
disebut sebagai reanalisis. Reanalisis adalah proses yang dapat menghasilkan struktur morfologi baru
suatu kata, khususnya pada kasus dimana morfologi kata tidak lagi transparan.

c. Perubahan Sintaksis

Sebagaimana perubahan yang terjadi pada komponen grammar lainnya, sintaksis suatu bahasa
juga tidak bisa lepas dari perubahan. Perubahan sintaksis dapat meliputi modifikasi aturan struktur frasa
atau transformasi.

Semua bahasa membedakan antara subjek dan objek langsung. Perwujudan pembedaan ini
biasanya dilakukan melalui penanda kasus (case marking) atau urutan kata (word order). Bahasa Inggris
kuno mempunyai penanda kasus yang banyak, sehingga tidak mengherankan jika urutan kata dalam
bahasa Inggris kuno lebih bervariasi dibandingkandengan bahasa Inggris modern. Urutan yang paling
lazim adalah subjek-verb-objek (SVO) seperti pada kalimat berikut:

S \% 0]
He geseah pone mann.
’He saw the man.’

Namun demikian, jika klausa tersebut dimulai dengan elemen seperti pa then’ atau ne 'not’, maka posisi
kata kerja terletak pada urutan kedua didepan subjek, seperti berikut:

\% S o)
Pa sende se cyning pone disc
Then sent the king the dish

“Then the King sent the dish’.

Meskipun urutan seperti di atas masih dijumpai dalam bahasa Inggris modern, akan tetapi
penggunaannya sangat terbatas dan hanya dengan pembatasan-pembatasan tertentu. Sedangkan dalam
bahasa Inggris kuno, urutan tersebut dapat digunakan tanpa adanya ketentuan-ketentuan khusus.

Selain urutan SVO dan VSO, dalam bahasa Inggirs kuno juga terdapat urutan SOV, seperti pada
contoh berikut:

S o] vV

Heo hine laerde
She him advised
‘She advised him’

Urutan subjek-objek-verb juga dapat ditemukan dalam embedded clause, sekalipun objek
langsungnya bukan merupakan pronoun, seperti dapat dilihat pada contoh berikut:

S @) \%
Pa he pone cyning  sohte, he beotode.
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When he the King visited, he boasted
‘When he visited the King, he boasted.’

Variasi urutan kata dalam bahasa Ingrgis kuno tidak lagi ditemukan dalam bahasa Inggris
modern, disebabkan karena pada periode bahasa Inggris pertengahan, penanda kasus menghilang. Dengan
demikian, urutan baku subjek-verb-objek menjadi satu-satunya sarana sebagai penanda relasi gramatikal.

4. Upaya Pemertahanan Bahasa

Keberadaan suatu bahasa sangat tergantung kepada penuturnya. Jika para penutur bahasa tersebut
masih menggunakan bahasa tersebut dan menurunkannya kepada anak cucu mereka, maka bahasa
tersebut akan tetap lestari. Akan tetapi sebaliknya jika para penutur bahasa tidak lagi menggunakannya
dan juga tidak menurunkannya kepada anak cucu mereka, maka suatu ketika bahasa tersebut akan mati
atau punah.

Pemertahanan bahasa dan pergeseran bahasa oleh Sumarsono dan Partana (2002) diibaratkan
sebagai dua sisi mata uang. Bahasa yang tergeser adalah bahasa yang tidak bisa mempertahankan diri.
Pemertahanan bahasa adalah usaha untuk tetap mempertahankan eksistensi suatu bahasa. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi agar usaha pemertahanan bahasa ini dapat berhasil dengan baik, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam penutur bahasa tersebut, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar penutur bahasa. Faktor internal antara lain: anggapan bahasa
sebagai simbol, serta frekuensi penggunaan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
faktor eksternal antara lain: faktor sosial, politik, ekonomi dan faktor alam.

Ketika masyarakat menyadari bahwa bahasa yang mereka miliki merupakan simbol indentitas
dan merupakan kebanggaan, maka mereka akan cenderung mempertahankan bahasa tersebut meskipun
dalam realitasnya terdapat bahasa lain yang juga digunakan.

Sebagai contoh, orang-orang Polandia menganggap bahwa bahasa mempunyai peranan sangat
penting untuk melestarikan identitas mereka, terutama bagi mereka yang pindah ke negara-negara lain.
Sehingga, pemertahanan bahasanya dapat dilakukan untuk kurun waktu yang relatif lama, yaitu hingga
tiga atau empat generasi. Hal yang sama juga dapat ditemukan pada kaum migran yang berasal dari
Yunani yang merasa bahasa mereka sebagai identitas yang penting.

Contoh lain pemertahanan bahasa dapat dilihat pada kebijakan yang dikeluarkan oleh salah satu
pemerintah daerah di Jawa Tengah yang mewajibkan penggunaan bahasa Jawa sebagai pada hari-hari
tertentu. Usaha ini merupakan suatu bentuk nyata untuk mempertahankan bahasa Jawa ditengah
gempuran bahasa Indonesia dan bahasa asing lainnya yang sudah mulai merambah hampir ke semua
ranah kehidupan masyarakat Jawa.

Upaya pemertahanan bahasa sebagai usaha pemertahanan budaya suatu masyarakat menjadi
penting, ditengah gejala perubahan bahasa, yang tidak hanya disebabkan karena faktor internal
penuturnya namun juga faktor sosial kemasyarakatan lainnya. Pemertahanan bahasa ini juga dapat
berfungsi sebagai sarana untuk mengatasi perubahan bahasa sebagai akibat dari adanya pergeseran bahasa
dan kehilangan bahasa yang jika dibiarkan akan mendorong terjadinya kematian bahasa.

a. Pergeseran Bahasa

Dalam realitas kehidupan masyarakat, seringkali kita mengenal adanya istilah bilingualisme atau
multilingualisme. Bilingualisme adalah kondisi dalam masyarakat yang terdapt dua bahasa, sedangkan
multilingualisme adalah kondisi masyarakat yang di dalamnya terdapat banyak bahasa yang digunakan.

Ketika terdapat lebih dari satu bahasa yang digunakan dalam masyarakat, maka kemungkinan
yang terjadi adalah bahasa-bahasa tersebut akan bersifat saling melengkapi, dan dapat hidup
berdampingan. Namun jika ada salah satu bahasa yang mendominasi bahasa yang lain, maka
kemungkinan akan terjadi perpindahan bahasa, yaitu ditinggalkannya bahasa yang satu dan digunakannua
bahasa lain.

Perpindahan bahasa yang terjadi bisa jadi berbeda antara satu individu dengan individu lainnya
atau antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Perpindahan ini terjadi secara berangsur-angsur
pada suatu kurun waktu tertentu dan bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang lebih luas (mayoritas)
lambat laun akan menggantikan bahasa yang penututurnya lebih sedikit (minoritas) (Holmes, 1992: 56).

Banyak faktor yang menyebabkan suatu masyarakat berpindah dari menggunakan satu bahasa
menjadi bahasa yang lain. Faktor-faktor tersebut antara lain karena migrasi, perubahan politik, ekonomi
dan sosial yang terjadi pada suatu masyarakat, faktor demografi, serta faktor perilaku dan nilai.
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Contoh 1:
Perpindahan bahasa yang disebabkan karena faktor migrasi/perpindahan

Kasus perpindahan bahasa yang terjadi pada seorang buruh migran di Inggris bernama maniben
yang berasal dari Uganda. Pada awalnya dia masih menggunakan bahasa Gujerati sebagai bahasa ibunya,
dalam komunikasi sehari-hari dengan anggota keluarganya di rumah. Begitu pula dia masih tetap
menggunakan bahasa Gujerati di tempat kerja, karena teman-teman kerjanya juga menggunakan bahasa
Gujerati, meskipun di sekolah Maniben mendapat pelajaran bahasa Inggris. Namun sejalan dengan
kenaikan karir pekerjaannya, dan tanggung jawab serta pengalaman yang semakin bertambah, lambat
laun Maniben mulai meninggalkan bahasa Gujerati dan beralih menggunakan bahasa Inggris. Bahkan
setelah kurun waktu 10 tahun, dia selalu menggunakan bahasa Inggris di tempat kerjanya. Kasus yang
terjadi pada Maniben ini menunjukkan bahwa pengguna bahasa minoritas pada budaya dan masyarakat
monolingual yang dominan pada akhirnya akan terpengaruh sehingga terjadi perpindahan bahasa dari
bahasa asli (minoritas) ke bahasa baru (bahasa yang digunakan oleh masyarakat mayoritas).

Contoh 2.

Perpindahan bahasa juga terjadi pada anak teman saya, yang bernama Reza. Sejak lahir hingga
usia 4 tahun, Reza tinggal di desa Tanah Baya, kabupaten Pemalang, bersama orang tuanya dan juga
keluarga besarnya. Dalam kegiatan sehari-hari orang tuanya menggunakan bahasa Jawa, sehingga Reza
juga diajari bahasa Jawa. Karena tidak menempuh mendidikan di pra sekolah atau PAUD, kemampuan
bahasa Indonesia dia juga terbatas. Ketika dia berusia 4 tahun, dia diajak oleh orang tuannya pindah ke
Purwokerto. Dia tinggal di lingkungan perumahan, yang mayoritas penghuninya berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia. Ketika pertama kali berinteraksi dengan teman-teman barunya, Reza
mengalami Kkesulitan, karena dia hanya bisa berbicara dalam bahasa Jawa, sedangkan teman-teman
barunya tidak begitu memahami bahasa Jawa. Sehingga seringkali masa ineraksi dan saat-saat bermain
terganggu karena kendala bahasa. Sedikit-demi sedikit akhirnya ia belajar bahasa Indonesia. Hingga
sekarang setelah berusia 6 tahun, dia selalu menggunakan bahasa Indonesia, dan bahkan dia telah
melupakan bahasa Jawa yang dia pakai ketika pertama kali dia datang di Purwokerto.

b. Kehilangan Bahasa

Kehilangan bahasa adalah pengalaman individual yang penguasaannya terhadap suatu bahasa
selalu mengalami penurunan dari waktu ke waktu, hingga dia tidak lagi mempunyai kompetensi bahasa
tersebut. (Holmes, 1992: 62).

Contoh 1:

Kasus yang terjadi pada Annie, seorang penutur bahasa Drybal, sebuah bahasa Aborigin di
Australia. Selain berbicara bahasa Drybal, Annie juga belajar bahasa Inggris di sekolah. Namun
sayangnya, bahan-bahan tulisan dalam bahasa Drybal tidak tersedia, sehingga dia mengalami penurunan
dalam penguasaan bahasa Drybal. Meskipun Annie memahami bahasa Drybal yang digunakan oleh
orang-orang tua dan menggunakannya dalam berkomunikasi, akan tetapi dia tidak bisa menggunakan
bahasa tersebut dengan tepat. Dengan kata lain, kompetensi bahasa Drybal-nya mengalami penurunan
dari waktu ke waktu.

Contoh 2:

Pada tahun 1970-80 an, banyak keluarga di Jawa yang masih menggunakan bahasa Jawa sebagai
bahasa sehari-hari. Sehingga anak-anak diharuskan menggunakan bahwa Jawa ragam krama inggil pada
orang tua atau orang yang lebih tua. Pada waktu itu, jika seoarng anak tidak bisa berbahasa Jawa krama
inggil, terutama ketika berbicara dengan orang tua, maka hal itu akan menjadi aib yang memalukan.
Namun yang terjadi pada kurun tahun 1990 an hingga sekarang, mulai terjadi pergeseran penggunaan
bahasa dalam ranah keluarga. Banyak keluarga yang tidak lagi menggunakan bahasa Jawa dalam
kehidupan sehari-hari. Terlebih dengan perkembangan media informasi yang begitu pesat, bahasa Jawa
telah menggantikan bahasa Jawa. Anak-anak sekarang hanya mengetahui bahasa krama sedikit saja.
Bahkan tidak jarang banyak diantara mereka yang sama sekali tidak bisa memahami atau berbicara dalam
bahasa Jawa krama inggil. Profisiensi bahasa Jawa mereka mengalami penurunan terus menerus dari
waktu ke waktu. Dengan kata lain, anak-anak Jawa sekarang telah kehilangan bahasa Jawa mereka.

K- I e e KK
makalah dipotong karena melebihi batas yang ditentukan
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